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SUMMARY

ACHMAD ISKANDAR DINATA. Effectiveness of Closed System Transportation on
Survival and Physyiological Condition of (Helostoma temminckii) Brood Stock with
Various Densities (Supervised by FERDINAND HUKAMA TAQWA and MARINI
WIJAYANTI)

Helostoma temmincki is one of the freshwater fish species from the tropical region,
precisely Southeast Asia. In cultivation activity, the broodstock is sometimes imported
from outside of the production region. Because of that, a better transportation system is
needed to keep fish alive. This study aimed to know the survival and physiological
conditions of H. temminckii brood stock with various densities on closed system
transportation. This study used a completely randomized design with four treatments and
five replications. The treatments were differences in density of H. temminckii with a
length of 16.0+1.0 cm dan weight of 55.0+3.0 g in a plastic bags, namely 4 fishes L
(P1), 6 fishes L™ (P2), 8 fishes L™ (P3), and 10 fishes L (P4) for 24 hours transportation
and continued on recovery period for 7 days. The survival and physiological conditions
of prospective aquaculture brood stock using closed transportation systems in each
treatment showed a survival value of 100%. However, in the P4 treatment, the
physiological conditions of aquaculture tended to decrease with an oxygen consumption
level of 0.016+0.0015 mg O, g hour™ and a blood glucose level of 120.67+14.29 mg
dL. The water quality in all treatments at the end of the transportation was temperature
27.0-27.3°C, pH ranged 6.0-6.9, dissolved oxygen 4.7-6.3 mg L™, carbon dioxide 10-18
mg L and ammonia was between 0.3166-0.5983 mg L. During the recovery period,
the survival rate for all treatments was 100%, but there was a significant difference in
the level of oxygen consumption treatment P1 was lower and significantly different from
treatment P3 and P4, and blood glucose levels in treatment P4 was higher and
significantly different from treatment P1, P2, and P3, The absolute weight growth did
not show a significant difference between treatments. The density of closed system
transportation on survival and physiological condition of H. temminckii brood stock for
24 hours is recommended to use a density of 8 fishes L™ that supports the recovery
process well. The range of water quality during recovery from each treatment was
temperature 27.1-30.3°C, pH ranged from 6.6-6.9, dissolved oxygen 5.8-6.4 mg L7,
carbon dioxide 4-12 mg L and ammonia between 0.1932-0.2853 mg L.
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RINGKASAN

ACHMAD ISKANDAR DINATA. Efektivitas Transportasi Sistem Tertutup terhadap
Kelangsungan Hidup dan Kondisi Fisiologis Indukan Ikan Tambakan (Helostoma
temminckii) dengan Berbagai Densitas (Dibimbing oleh FERDINAND HUKAMA
TAQWA and MARINI WIJAYANTI)

Ikan tambakan (H. temminckii) adalah salah satu jenis ikan air tawar yang berasal
dari wilayah tropis, tepatnya di Asia Tenggara. Pada kegiatan budidaya sendiri, indukan
ikan tambakan kadang kala didatangkan dari luar tempat pembenihan sehingga sistem
transportasi yang baik sangat diperlukan demi menjaga kelangsungan hidup ikan. Tujuan
dari penelitian ini untuk mengetahui kelangsungan hidup dan kondisi fisiologis indukan
ikan tambakan dengan kepadatan terbaik menggunakan transportasi sistem tertutup.
Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan empat perlakuan dan
lima ulangan. Perlakuan yang dilakukan menggunakan indukan ikan tambakan
berukuran 16,0+1,0 cm dan bobot 55,0+3,0 g dengan kepadatan yang berbeda yaitu 4
ekor L (P1), 6 ekor Lt (P2), 8 ekor L (P3) dan 10 ekor L (P4) selama 24 jam dan
dilanjutkan dengan pemulihan pascatransportasi selama 7 hari. Kelangsungan hidup dan
kondisi fisiologis indukan ikan tambakan dengan menggunakan transportasi sistem
tertutup pada setiap perlakuan menunjukkan nilai kelangsungan hidup sebesar 100%.
Namun pada perlakuan P4 kondisi fisiologis ikan tambakan cendrung mengalami
penurunan dengan tingkat konsumsi oksigen sebesar 0,016+0,0015 mg Oz g* jam™ serta
nilai kadar glukosa darah sebesar 120,67+14,29 mg dL*. Kualitas air pada semua
perlakuan saat akhir transportasi yaitu suhu 27,0-27,3 °C, pH berkisar 6,0-6,9, oksigen
terlarut 4,7-6,3 mg L1, karbondioksida 10-18 mg L dan amonia antara 0,3166-0,5983
mg L. Selama masa pemulihan tingkat kelangsungan hidup maksimal pada semua
perlakuan yaitu 100%, namun terdapat perbedaan nyata terhadap tingkat konsumsi
oksigen perlakuan P1 berbeda nyata lebih rendah dengan perlakuan P3 dan P4, kadar
glukosa darah perlakuan P4 berbeda nyata lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan
P1, P2 dan P3, pertumbuhan bobot mutlak tidak menunjukkan perbedaan yang nyata
antar perlakuan. Kepadatan indukan ikan tambakan pada transportasi sistem tertutup
selama 24 jam disarankan menggunakan kepadatan 8 ekor L untuk mendapatkan
kelangsungan hidup yang tinggi pascatransportasi dan kondisi fisiologis yang
menunjang proses pemulihan dengan baik. Kisaran kualitas air selama pemulihan dari
semua perlakuan yaitu suhu 27,1-30,3°C, pH berkisar antara 6,6-6,9, oksigen terlarut
5,8-6,4 mg L, karbondioksida 4-12 mg L™ dan amonia antara 0,1932-0,2853 mg L.

Kata kunci: indukan, densitas, tambakan, transportasi
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ikan tambakan (Helostoma temminckii) merupakan spesies ikan konsumsi
yang sangat diminati oleh masyarakat dengan harga yang cukup tinggi (Raharjo et
al., 2016). Menurut Susilo et al. (2019) ikan tambakan juga telah banyak
diperdagangkan sebagai ikan budidaya bahkan tidak hanya bersifat lokal akan tetapi
juga diperjualbelikan di Asia Tenggara. Dengan keunggulan tersebut, ikan
tambakan dikategorikan sebagai ikan potensial untuk dibudidayakan. Pada proses
budidaya sendiri, indukan ikan tersebut kadang kala didatangkan dari luar tempat
pembenihan sehingga sistem transportasi yang sesuai sangat diperlukan demi
menjaga kelangsungan hidup ikan.

Informasi mengenai transportasi indukan ikan tambakan masih sangat
terbatas. Pada penelitian Achmad (2019) transportasi ikan tambakan berukuran 20-
25 g dengan sistem kering menggunakan media batang pisang didapatkan
persentase tingkat kelangsungan hidup tertinggi 66,67%. Penelitian Hardiyani dan
Yanto (2020) menggunakan transportasi sistem kering pada ikan tambakan
berukuran 20-25 g selama +8 jam dengan ketebalan media ampas tebu yang berbeda
menghasilkan tingkat kelangsungan hidup yang rendah yaitu sebesar 8,78%. Hal
ini disebabkan karena perubahan suhu yang membuat ikan sadar dan beraktivitas,
sehingga ikan mengalami kematian akibat kurangnya ketersediaan oksigen.
Menurut Nani et al. (2015) pengangkutan sistem kering dalam waktu yang lama
memiliki risiko kematian yang tinggi karena lebih mudah mengalami tekanan
stress, apabila ikan kembali sadar pada saat dalam pengangkutan dan
mempengaruhi kemampuan ikan untuk mengambil oksigen, sehingga hal itu kurang
efektif untuk dapat ditransportasikan dalam jarak jauh.

Metode pengangkutan yang tidak tepat dapat membuat ikan mengalami stres
dan menyebabkan kematian (Ginting, 2012). Stres yang dialami oleh ikan
menimbulkan perubahan respons fisiologis seperti perubahan gambaran darah dan
nilai pH darah (Supriyono et al., 2017). Oleh sebab itu, inovasi baru perlu terus

dilakukan terutama untuk pengembangan teknologi sistem transportasi
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indukan ikan tambakan. Penggunaan transportasi sistem tertutup biasanya
digunakan untuk memastikan bahwa semua aktivitas seperti metabolisme dan
respirasi ikan tetap berjalan dengan baik selama transportasi jarak jauh (Nani et al.,
2015).

Faktor yang perlu diperhatikan pada pengangkutan ikan hidup meliputi sistem
transportasi yang dilakukan, densitas ikan serta perlakuan ikan sebelum dan setelah
ditransportasikan (Yustiati et al., 2017). Berdasarkan penelitian Orina et al. (2014)
menyatakan bahwa transportasi sistem tertutup pada induk ikan nila (Oreochromis
niloticus) berukuran 65 g berisikan 8 ekor ikan per 2 L air selama 24 jam
menghasilkan tingkat kelangsungan hidup sebesar 96%. Berdasarkan penelitian
tersebut indukan ikan tambakan berukuran 16+1,0 cm dengan bobot 55+3,0 g dapat
dikonversikan sebagai dasar pengujian kepadatan saat transportasi sistem tertutup
sebanyak 4 ekor L. Dengan terbatasnya informasi ilmiah tentang transportasi
sistem tertutup indukan ikan tambakan maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
untuk mengetahui densitas yang lebih optimal saat transportasi sistem tertutup

sehingga dapat meningkatkan produksi budidaya ikan tambakan.

1.2. Tujuan
Pelaksanaan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelangsungan hidup
dan kondisi fisiologis indukan ikan tambakan dengan kepadatan terbaik

menggunakan transportasi sistem tertutup.

1.3. Kegunaan

Kegunaan dari pelaksanaan penelitian ini yaitu untuk mempertahankan
kondisi fisiologis indukan ikan tambakan pascatransportasi sehingga menunjang
kelangsungan hidup dan pertumbuhan yang tinggi dalam meningkatkan produksi
budidaya ikan tambakan.
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